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ABSTRAK  

Pendidikan adalah suatu kewajiban yang merupakan perkembangan kemampuan dan 

kepribadian remaja. Pendidikan dapat ditemukan di mana saja, di keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Siswa atau remaja awal merupakan individu menempuh jenjang sekolah 

mengenah pertama. Pendidikan siswa dapat mencari atau mengasah prestasinya untuk 

mengetahui bagaimana siswa merupakan menjadi salah satu faktor didalam mencapai 

ketuntasan dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Motivasi belajar dan  efikasi diri dapat 

berdampak kepada pretsasi belajar. Tujuan dari penelitian ini menguji terhadap hubungan 

antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SMP. Kajian penelitian 

ini memiliki hipotesi terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan prestasi 

belajar pada siswa. Subjek penelitian ini adalah 95 Siswa SMP mengunakan metode simpel 

random sampling dan di ukur dengan menggunakan skala efikasi diri, skala motivasi belajar, 

dan prestasi belajar rerata nilai UTS ( Ujian Tengah Semester). Penelitian ini menggunkan 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan hasil penelitian 

diketahui bahwa hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan prestasi belajar 

memiliki nilai F sebesar 3.679 dengan sig. sebesar 0.029b (p < 0.05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan prestasi belajar. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, Siswa SMP 

Abstract 

Education is an obligation that represents the development of the abilities and 

personalities of adolescents. Education can be found anywhere, in families, schools, and 

communities. Students or adolescents are individuals who undergo the first level of schooling. 

Students' education can seek or hone their achievements to determine how students become 

one of the factors in achieving the completeness of learning activities at school. Learning 

motivation and self-efficacy can impact learning achievements. The purpose of this study is to 

examine the relationship between self-efficacy, learning motivation, and students' learning 

achievements in junior high school. This research explores the hypothesis that there is a 

relationship between self-efficacy, learning motivation, and learning achievement in students. 

The subjects of this study are 95 junior high school students selected using a simple random 

sampling method and measured using self-efficacy scale, learning motivation scale, and the 

average score of mid-semester exams. Data analysis in this research employs multiple linear 

regression, and the results indicate that the relationship between self-efficacy, learning 

motivation, and academic achievement has an F value of 3.679 with a significance level of 

0.029 (p < 0.05), indicating a significant relationship between self-efficacy and learning 

motivation with learning achievements. 

Keywords: Self-efficacy, Learning Motivation, Learning Achievements, Student Junior High 

School 



2 
 

1. PENDAHULUAN 

Zaman sekarang ini, pendidikan adalah suatu kewajiban yang merupakan 

perkembangan kemampuan dan kepribadian remaja. Pendidikan dapat ditemukan di mana saja, 

di keluarga, sekolah dan masyarakat. Terciptanya generasi bangsa seutuhnya merupakan 

tanggung jawab dari pendidikan, sebagaimana yang tertuang dalam baris-baris hal besar negara 

adalah terwujudnya Masyarakat Indonesia yang damai, kerakyatan, adil, kompetitif, maju, dan 

sejahtera dalam wadah Negara. (Munita dkk., 2021) 

Siswa atau remaja awal merupakan individu menempuh jenjang sekolah mengenah 

pertama. Dimana disini siswa dapat mencari atau mengasah prestasinya untuk mengetahui 

bagaimana siswa merupakan menjadi salah satu faktor didalam mencapai ketuntasan dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut penjelasan Hurlock (1992), remaja menemukan 

dirinya dalam situasi ambang dimana individu melewati masa kanak-kanaknya dan memasuki 

dunia dewasa, di mana tugas-tugas orang dewasa sebelumnya diselesaikan, dan perubahan 

dalam diri adalah situasi yang dihadapi remaja. Remaja terbagi menjadi 3 fase dimana pada 

usia 12-15 tahun di kategorikan sebagai usia remaja awal pada rentan usia 15 sampai 18 tahun 

dikategorikan menjadi usia remaja 15 sampai dengan 18 disebut pertengahan, sedangkan 18-

21 tahun disebut fase remaja akhir (Fatmawaty, 2017).  

Ciri-ciri masa remaja awal biasanya berada di sekolah menengah pertama dijelaskan 

dalam Saputro (2018) menjelaskan dengan: 1) lebih emosional atau labil emosinya, 2) terdapat 

beberapa problematika masalah, 3) Masa yang kritis bagi peserta didik, 4) Munculnya 

perasaaan tertarik kepada lawan lawan sejenis, 5) terdapat rasa kurang percaya diri oleh sesuatu 

hal, 6) motivasi belajar (Pradja & Tresnawati, 2018), dan 7) efikasi diri (Kocak dkk., 2021), 

dan 8) suka mengembangkan ide-ide yang terbaru, gelisah, suka berkhayal dan terkadang 

menutup diri. Dari itu merupakan ciri remaja tersebut dapat berdampak kepada pretsasi belajar. 

Efikasi diri merupakan dampak psikologis yang dapat berpengaruh besar dalam prestasi 

belajar siswa sehingga siswa dapat memecahkan masalah dalam kegiatan belajar guna 

mencapai prestasi belajar yang tinggi Kocak dkk., (2021) Selajutnya pengaruh lain yang sangat 

signifikan dalam prestasi belajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, 

dan memberikan arah kegiatan belajar. Tujuan-tujuan tersebut diharapkan dapat tercapai 

dengan adanya motivasi belajar. (Dongoran & Yulia Syaputri, 2022) 
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Efikasi diri serta motivasi belajar siswa sangat memiliki pengaruh terhadap peningkatan  

prestasi siswa tersebut dalam hal pembelajaran di sekolah Verma & Bhandari, (2021). Pada 

penelitian yang dilakukan Hasan AL-Qadri & Wei, (2019), jika efikasi diri dan motivasi diri 

siswa rendah maka prestasi belajarnya akan turun juga di karenakan siswa siswa malas atau 

sebaliknya siswa prestasi belajarnya akan tinggi. Jadi kesimpulannya efikasi diri dan motivasi 

belajar berpengaruh sangat besar terhadap prestasi belajar siswa.  

Diharapakan remaja atau siswa dapat memperoleh prestasi belajar tinggi tapi 

kenyataannya prestasi siswa tersebut rendah dengan dinyatakan dalam data-data atau hasil 

penelitian yang dilakukan Nur Azijah & Nasehudin, (2018) bahwa tingkat prestasi belajar 

rendah ditunjukkan dibuktikan pada hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ciawigebang 

yang memperlihatkan terdapat banyak peserta didik yang masih mendapatkan nilai yang belum 

tuntas atau masih dibawah standar kelulusan. Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa hasil 

analisis data prestasi belajar siswa d SMPN 39 Padang menunjukkan bahwa 62 anak (98,4%) 

berprestasi belajar rendah Oknalia dkk., (2020). Berdasarkan hasil data awal yang dikumpulkan 

di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo menetapkan bahwa siswa masih memperoleh nilai yang 

belum mencapai tahap keberhasilan mengingat beberapa data yang didapatkan atau diperoleh 

masih sangat jauh dari yang diharapkan pada standar kelulusan ujian Sandrawati F, (2016). 

Begitu pula pada penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ketapang 

Bakauhen Tahun pelajaran 2017/2018 diperoleh prestasi belajar rendah, walaupun beberapa 

siswa sudah memnuhi syarat KKM Zuliantini dkk., (2018). Dapat disimpulkan dari beberapa 

penelitian tersebut bahwa prestasi belajar siswa dikatakan rendah.  

Hasil data screening atau Preliminary Research yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 

2023 di SMP (Sekolah Mengah Pertama) dengan wali kelas didapatkan data berupa: pertama, 

sikap siswa pada saat proses belajar mengajar biasa seperti siswa hanya mendengarkan gurunya 

dan siswa kadang-kadang membuat gaduh. Kedua, ketika guru sedang memberikan waktu 

untuk bertanya siswa jarang bertanya. Ketiga, sikap siswa kurang dalam berlomba-lomba untuk 

mendapatkan nilai bagus. Keempat, sikap siswa biasa ketika menapatkan kesulitan dalam 

belajar seperti ketika ujian ada yang menyontek. Kelima, fasilitas untuk memotivasi siswa 

dalam pembelajaran hanya buku paket dan hp. 

Berdasarkan pendapat yang digagas oleh Winkel (1996) ia menjabarkan bahwa didalam 

prestasi belajar seseorang merupakan bentuk salah satu keberhasilan dalam pembelajaran 
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sehingga tentunya dapat dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan bentuk hasil yang digapai 

melalui usaha atau proses di dalam pembelajaran. (Susanti, 2019) 

Faktor sangat mempengaruhi didalam sebuah prestasi belajar yang tentunya dapat 

dipahami bahwa ada peran di dalam internal dan eksternal yang mana dapat dipahami sebagai 

berikut: 1) Faktor Kecerdasan, 2) Kajian fisiologis, 3) Sikap, 4) Minat, 5) Bakat dan 6) 

Motivasi. Dapat diketahui bahwa ada dua jenis faktor eskternal dam faktor internal, Faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di luar individu meliputi faktor keluarga, sekolah, fasilitas 

(Susanti, 2019), dan masyarakat.Pratiwi & Hayati, (2021) Kedua jenis faktor tersebut 

kemungkinan besar berpengaruh terhadap skor prestasi belajar peserta didik. Faktor lain yang 

juga mempengaruhi prestasi belajar adalah kecerdasan, fisologis, sikap, minat dan bakat, 

motivasi belajar (Pradja & Tresnawati, 2018) dan efikasi diri. (Kocak dkk., 2021) 

 

Aspek – aspek prestasi belajar menurut Gagne dan Bloom yaitu: aspek kemampuan 

didalam informasi verbal serta tentunya kemampuan inteletual yang merupakan aspek prestasi 

serta sikap didalam diri dan bentuk kemampuan motorik itu sendiri. (Susanti, 2019) 

 

Bentuk salah satu faktor internal tentunya akan memberikan peran didalam 

memperoleh prestasi belajar sejalan dengan efikasi. Sedangkan Bantura (1997) efikasi diri 

merupakan keyakinan seorang individu untuk memperkirakan kemampuannya mencapai 

Tindakan atau hasil yang ingin dicapai yang berupa keputusan, keyakianan, atau penghargaan. 

(Ghufron & Risnawita S, 2020) Berdasarkan teori yang digagas oleh sosok Bandura (1997) 

yang mana diketahui bahwa didalam efikasi diri terdapat tiga aspek yang tentunya merupakan 

suatu hal yang memiliki urgensi penting yang pertama tingkat kesulitan (Level) didalam suatu 

hal atau level sehingga aspek sangat erat kaitannya dengan tingkat kesukaran didalam 

kesukaran didalam suatu penugasan yang dirasakan bisa dilalui oleh setiap individu dan 

selanjutnya merupakan generalisasi (Generality) yang erat kaitan dengan banyak bidang 

perilaku yang diyakini oleh indivudu terhadap kemampuannya yang selanjutnya merupakan 

tingkat Kekuatan (Strength) aspek berkaitan kekuatan keyakinan atau harapan seseorang 

tentang kemampuannya. (Ghufron & Risnawita S, 2020)  

Terdapat faktor yang terdiri dari empat yang tentunya menurut Bandura (1997)  yang 

dapat membuat perubahan efikasi diri: yang pertama adalah pengalaman di dalam keberhasilan 

atau lebih sering dikenal dengan (Mastery Experiences) yang mana tentunya didalam banyak 

kasus tingkat kesuksesakan yang dicapai oleh personal sangat dapat meningkatkan efikasi diri, 
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oleh karena itu kegagalan personal dapat memberikan kekurangan didalam efikasi diri. Jika 

tingkat berhasil pribadi  seorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, hal ini biasanya tidak 

mempengaruhi peningkatan efikasi diri. Hal yang sama berlaku sebaliknya. Yang kedua 

merupakan pengalaman yang didapatkan dari lingkungan atau orang lain (vicarious 

experiences) Sehingga Kesuksesan masyarakat berbagi pengalaman dan kesamaan dalam 

menuntaskan sebuah permasalahan tertentu sehingga bisa memberikan dorongan kepada 

efikasi didalam diri mereka yang selanjutnya Persuasi verbal (verbal persuasion) Merupakan 

sebuah Informasi  di dalam kemampuan yang yang disajikan kepada orang yang memiliki peran 

dan bisa memberikan informasi untuk menyampai berbagai macam informasi secara verbal 

orang tersebut dapat menyelesaikan tugas secara memadai. Yang keempat merupakan sebuah 

Keadaan fisiologis (physiology states) informasi kondisi fisik yang dilalui manusia untuk 

menilai kemampuannya dalam melakukan sebuah tugas. Ketegangan fisik yang menekan 

menjadikan inidividu pertanda ketidakmampuan dan dapat melemahkan performa individu. 

(Ghufron & Risnawita S, 2020) 

Adapun hasil dari studi kajian memberikan suatu informasi bahwa efikasi diri terdapat 

sebuah korelasi yang bersifat positif sehingga memberikan hasil yang efektik dan efisien antara 

prestasi belajar siswa. (Munawaroh dkk., 2021) Hasil penelitian menunjukan adanya korelasi 

yang bersifat positif pada efikasi diri yang bisa mempengaruhi prestasi belajar didalam 

pembelajaran dan semakin berpengaruh efikasi dirinya tentu akan semakin positif prestasi 

belajarnya begitupun sebaliknya. (Verma & Bhandari, 2021) Masih ada beberapa kajian literatur 

terdahulu yang dilaksanakan Kocak dkk., (2021) hasil penelitiannya adanya korelasi didalam 

hubungan yang signifikan untuk mendukung efikasi diri peserta didik didalam pembelajaran. 

Efikasi diri sangat mempengaruhi didalam hubungan yang signifikan mengingat dalam 

menentukan prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran secara individu. (Basith dkk., 

2020) 

Dan factor internal lainnya yang dapat memberikan pengaruh pada prestasi belajar 

tentunya motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan keinginan dan dorongan individu dari 

factor intrinsik dan ekstrinsik untuk mengubah sebuah sikap yang terkadang pada umunya 

merupakan beberapa indikator serta unsur pendukung. Uno, (2021). Indikator atau aspek 

motivasi belajar adalah: 1) Adanya harapan dalam mencapai keberhasilan, 2) Keinginan dalam 

diri dalam menyadari kebutuhan untuk belajar, 3) Memiliki harapan serta impian dalam 

mengapai masa depan, 4) Memiliki kesadaran dalam apresiasi terhadap pembelajaran, 5) 
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Memahami sebuah tugas sehingga bisa menarik minat anda dan 6) Memiliki lingkungan belajar 

yang bersifat  mendukung dalam pembelajaran.  (Uno, 2021).  

 Faktor yang memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar adalah faktor intrinsik 

serta faktor ekstrinsik (luar). Faktor intrinsik adalah sebuah bentuk dorongan untuk kebutuhan 

belejar, harapan dan cita-cita siswa itu sendiri. Faktor ekstrinsik adalah fasilitas yang 

mendukung dan kondusif, adanya penghargaan, dan kegiatan belajar yang menarik untuk 

siswa. (Uno, 2021) 

Hal ini di tunjukan di penelitian al Haq, (2019) yang menunjukkan bahwa motivasi 

belajar memiliki pengaruh positif dalam prestasi belajar. Kajian yang dilaksanakan oleh (Hasan 

AL-Qadri & Wei, 2019) juga memperoleh hasil yang bersifat korelas serta positif antara motivasi 

belajar tehadap prestasi belajar. Hasil kajian literatur terdahulu memberikan gambaran yang 

memiliki korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi belajar berupa hubungan yang positif 

dalam berlangsungnya pembelajaran (Peng & Fu, 2021). 

Prestasi belajar memiliki beberapa aspek di antara nya yaitu aspek verbal, intelektual, 

sikap, dan psikomotor. Aspek- aspek ini terbangun oleh adanya pengaruh dari motivasi belajar 

dan efikasi diri suatu individu. Motivasi belajar didalam pembelajaran membangun adanya 

harapan untuk mencapai keberhasil didalam mencapai keberhasilan yang tentunya dengan 

adanya keinginan secara sadar pentingnya kebutuhan untuk belajar serta meiliki tujuan serta 

pandangan kedepan dialam masa yang akan datang, Dengan adanya apresiasi terhadap 

pembelajaran, didapat proses belajar yang efektik bagi diri sendiri serta tersedianya lingkungan 

belajar yang bersifat nyaman. Efikasi diri seseorang membangun aspek kemampuan dirinya 

sendiri sesuai dengan faktor prestasi diri yaitu faktor intrinsik. Dinamika psikologis prestasi 

belajar seseorang terbentuk karena adanya persepsi efikasi diri dan sikap motivasi belajar. 

Semakin tinggi efikasi diri seseorang pada saat pemebelajaran maka cenderung tinggi pula 

hasil prestasi belajar yang dimiliki begitupun sebaliknya jika seserang rendah efikasi diri hasil 

prestasi belajar yang dimiliki seseorang. Hal ini di dapat dari hasil penelitian menunjukan 

terdapat korelasi yang bersifat positif terhadap efiksasi diri dalam setiap proses pembelajaran 

yang mempengaruh hasil prestasi belajar siswa sehingga tentunya semakin tinggi efikasi 

dirinya maka tentunya semakin tinggu prestasi  belajarnya Verma & Bhandari, (2021) Penelitian 

yang dilakukan oleh Hasan AL-Qadri & Wei, (2019) juga memperoleh hasil bahwa terdapat 

korelasi yang tentunya bersifat positif mengingat motivasi belajar tentunya sangat 

mempengaruhi minat didalam pencapaian prestasi. 
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Tentunya semakin kuat motivasi belajar didalam pembelajaran yang terdapat pada diri 

seseorang dapat dalam pembelajaran cenderung tinggi hasil pretasi yang dimiliki tinggi begitu 

pun sebaliknya. Hasil peneltitan menunjukkan antara motivasi belajar yang didapat didalam 

proses belajar akan sangat berpengaruh kepada prestasi belajar yang akan didapatkan oleh 

peserta didik atau siswa (Al Haq, 2019). 

Jadi kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan dengan prestasi belajar seseorang agar 

mendapatkan hasilnya dicapai seseorang. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam 

motivasi belajar tentu tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan efikasi diri di dalam diri siswa 

sebab memiliki pengaruh positif dalam hasil belajar yang akan dicapai. (Ying Zhang dkk., 

2020) 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

populasi dan subjek yang akan dijadikan responden, dimana pada penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian Pertiwi, (2021) belum terdapat penelitian yang menggunakan 3 variabel seperti 

penelitian ini yaitu motivasi belajar serta efikasi diri dengan prestasi belajar. Perbedaan kedua 

yaitu pada penelitian yang dilakukan Pertiwi, (2021) hanya terdapat pada 1 mata pelajaran dan 

penelitian ini menggunakan nilai UTS ( Ujian Tengah Semester) menggunakan semua mata 

pelajaran. 

Oleh karena itu tujuan dalam kajian penelitian dapat diketahui apakah terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SMP. 

Sehingga kajian penelitian ini memiliki urgensi didalam menguji adanya hubungan antara 

efikasi diri dengan motivasi belajar dengan prestasi belajar. Sedangkan dugaan sementara atau 

hipotesis didalam kajian penelitian ini memiliki dua hipotesi yaitu mayor serta minor dalam 

tentunya pada penelitian ini yaitu hipotesis mayor terdapat hubungan antara efikasi diri dan 

motivasi belajar dengan prestasi belajar pada siswa. Sedangkan hipotesis minor penelitian ini 

yaitu terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan prestasi belajar pada peserta didik 

dan terdapat hubungan positif antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa.  

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan praktis. Sehingga yang diharapkan dalam manfaat teori yang dilakukan dalam 

kajian penelitian ini tentunya sangat diharapakan memberikan dampak informasi bagi peneliti 

sedangkan harapan selanjutnya dalam kajian penelitian lebih lanjut adalah serta dapat pula 

dijadikan sebagai pembanding agar dapat menambah literatur yang digunakan dalam penelitian 
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berkaitan dengan prestasi belajar siswa. Manfaat praktis bagi penulis dapat informasi atau 

pengetahuan serta penambahan pengalaman langsung tentang dampak motivasi belajar dan 

efikasi diri terhadap prestasi belajar remaja atau siswa dan bagi remaja atau siswa sebagai 

subjek penelitian, diharapkan dapat mengetahui secara detail mengenai efikasi diri dan 

motivasi belajar diri sendiri. Bagi guru untuk bisa mengetahui secara mendalam dalam efikasi 

diri, motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif Korelasional dengan  

menggunakan tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel tergantung. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-IX dengan jumlah 123 siswa. 

Sedangkan sampel penelitian diambil sebanyak 95 siswa SMP yang masih aktif.  Teknik yang 

diaplikasi didalam mengambil subjek dalam kajian yang diteliti  adalah teknik simple random 

sampling, yaitu dapat dipahami peneliti memilih partisipan secara random dengan tidak 

memperhatikan strata atau tingkatan yang ada dalam populasi tersebut. (Sugiyono, 2019). Cara 

yang digunakan peneliti adalah penyebaran angket kuisoner yang  dibagikan secara acak 

dengan menggunakan teknik mengacaknya menggunakan excel untuk mendapatkan nomor 

yang acak. Populasi yang sudah di kode menggunkan nomor yang nantinya nomor yang di acak 

dari populasi tersebut diambil 95 subjek atau sampel. Sampel di dapat dari rumus Issac dan 

Michel dengan taraf 5 %.. Pada pengumpulan data dilakukan dengan mengaplikasikan sebuah 

metode yaitu menggunakan angket kuisioner. Pada penelitian ini menggunakan empat pilihan 

jawaban, diantaranya Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS).  

Skala yang digunakan meliputi dua skala, yaitu Skala Efikasi Diri dan Skala Motivasi 

Belajar. Prestasi belajar menggunakan nilai rerata UTS(Ujian Tengah Semester). 

Instrumen pertama yang dipakai dalam penelitian merupakan skala efikasi diri yang 

digunakan mengunakan Skala Likert dengan pilihan 4 jawaban, yaitu sangat setuju (ss), setuju 

(s), tidak setuju (ts), sangat tidak setuju (sts). Tentunya efikasi diri dapat di dilakukan 

pengukuran melalui skala efikasi diri dengan dimodifikasi dari penelitian (Mayangsari, 2022) 

berdasarkan aspek efikasi diri dari (Bandura, 1997) tentang efikasi diri meliputi : 1) Aspek 

Level, 2) Aspek Strength, dan 3) Aspek Generality. Factor-faktor mempengaruhi efikasi diri 
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meliputi: 1) Mastery Experiences, 2) Vicarious Eperiences, 3) Verbal Persuasion, dan 4) 

Verbal Persuasion. 

Instrumen kedua yang dipakai dalam penelitian merupakan skala efikasi diri 

menggunakan skala Likert dengan empat jawaban, yaitu sangat setuju (ss), setuju (s), tidak 

setuju (ts), sangat tidak setuju (sts). Motivasi belajar diukur menggunakan skala motivasi 

belajar yang dimodifikasi dari penelitian berdasarkan (Susanto H. , 2019) dengan aspek 

motivasi belajar dari (Uno, 2021). meliputi : yaitu 1) Adanya keinginan untuk berhasil, 2) 

Adanya keinginan dalam diri untuk kebutuhan untuk belajar, 3) Adanya harapan dan impian 

masa depan, 4) Adanya apresiasi terhadap pembelajaran, 5) Adanya kegiatan belajar yang 

menarik  bagi diri sendiri dan 6) Tersedianya lingkungan belajar yang kondusif.  Faktor yang 

memberikan dalam mempengaruhi motivasi belajar adalah factor intrinsik serta factor 

ekstrinsik.  

 Instrument ketiga prestasi belajar di ukur dengan menggunakan nilai UTS (Ujian 

Tengah Semester) Genap tahun ajaran 2022/2023. 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas 

Validitas konstruk adalah validitas dengan memakai pendapat dari para ahli (Judgment 

Expert). Para ahli diminta pendapatnya mengenai alat atau instrumen yang disiapkan. Jumlah 

ahli minimal tiga dan tergantung pada ruang lingkup penelitian. (Sugiyono, 2019) 

Skala efikasi diri dan skala motivasi belajar telah diuji dengan validitas kontruk melalui 

expert judgment oleh para rater. Pada skala efikasi diri  yang terdiri dari 18 aitem bernilai 0,80 

dimana terdapat 3 aitem yang gugur yang belum memenuhi kriteria. Pada skala motivasi belajar 

yang memiliki 24 aitem dimana memenuhi kriteria dan nilai validitas sebesar 0,86 yang masih 

memenuhi kriteria validitas. 

 

Tabel 1 Blueprint Skala Efikasi Diri Sesudah Uji Validitas 

No. Aspek Favorable Unfavorable total 

1 Level 1,7 2,14 4 

2 Strength 3,9,15 4,16 5 

3 Generality 5,11,17 6,12,18 6 
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TOTAL 8 7 15 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, skala citra diri yang berjumlah 24 aitem, , 

tidak ada aitem gugur sehingga aitem pada skala konformitas tetap 20 aitem yang dijabarkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 2. Blueprint Skala Motivasi Sesudah Uji Validitas 

No. Aspek Favorable Unfavorable Total 

1 Adanya hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil dalam 

belajar 

1,3 2,4 4 

2 Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

5,6 7,8 4 

3 Adanya harapan 

dan cita-cita masa 

depan 

9,10 11,12 4 

4 Adanya 

penghargaan dalam 

belajar 

13,14 15,16 4 

5 Adanya 

penghargaan dalam 

belajar 

17,20 18,19 4 

6 Adanya lingkungan 

yang kondusif 

untuk belajar 

dengan baik 

21,22 23,24 4 

TOTAL 12 12 24 

 

Reliabilitas 

Hasil penelitian dapat dikatakan reliabel jika terdapat kesamaan data pada waktu yang 

berbeda. Sedangkan instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang dapat 

memberikan data yang sama ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama beberapa kali 

(Sugiyono, 2019). Reliabilitas yang dipakai pada penelitian ini adalah Cronbach Alpha. 

Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 

 (Ghozali, 2018). Dari hasil penghitungan menggunakan formula Alpha Cronbach’s maka 

Skala Efikasi Diri mendapat nilai koefesien (α) = 0.644, Skala Motivasi Belajar mendapat nilai 

koefesien (α) = 0.688 menunjukkan bahwa Skala Efikasi DIri dan Skala menunjukkan hasil 

yang reliabel karna melebihi nilai koefesien (α) = 0.600 
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Tabel 3. Indeks Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 

Skala 

Jumlah 

Item 

Valid 

Validitas 
Keterangan 

Validitas 
Reliabilitas 

Keterangan 

Reliabilias 

Efikasi Diri 15 item 0,80 Valid 0,644 Reliabel 

Motivasi 

Belajar 
24 Item 0,88 Valid 0,688 Reliabel 

 

Analisis Data 

Regresi linear berganda dipilih untuk analisis data dimana dalam kajian penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. Model regresi ini adalah dengan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis regresi linier berganda dipilih agar dapat diketahui arah dan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. (Ghozali, 2018) Dalam penelitian dilaksanakan oleh 

penulis memiliki tujuan  untuk menguji Prestasi Belajar (Y1) Siswa SMP ditinjau dari Efikasi 

diri (X1) dan Motivasi belajar (X2).  

Uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas 

dilaksanakan sebelum uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan menggunakan Of Normality 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi SPSS 26. Data dapat disebut normal bila berada 

pada sig (1 tailed) yang diperoleh hasil p > 0,05 dan apabila data yang diperoleh p < 0,05 maka 

dikatakan tidak normal. Data dikatakan linier apabila memenuhi sig linierity atau deviation of 

linierity. Tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara varibael-variabel yang akan diuji. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji model regresi, apakah ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar 

keputusan diambil adalah jika nilai korelasi > 0,80 maka ada masalah multikolinieritas dan jika 

nilai korelasi < 0,80 maka tidak ada maslah multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menilai apakah ada perbedaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linear. Data dikatakan terbebas dari heteoskedastisitas apabila nilai sig. > 0,05. (Ghozali, 2018) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran skala dilaksanakan mulai dari tanggal 4 April 2023. Dalam penelitian ini 

data yang terkumpul berupa hasil tanggapan kuesioner yang dibagikan kepada siswa smp yang 
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menggunakan kosmetik. Sebanyak 95 siswa dari 6 kelas di smp yang turut berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian ini. Data responden penelitian ditransformasikan dalam 

bentuk tabel numerik sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Berikut adalah deskripsi 

mengenai gambaran responden dalam penelitian ini berdasarkan data demografi : 

Tabel 4. Data Demografis 

 Kategori Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 59 62% 

 Perempuan 36 38% 

Jumlah  95 100% 

Kelas 7a 20 21% 

 7b 20 21% 

 8a 17 18% 

 8b 19 20% 

 9a 12 13% 

 9b 7 7% 

Jumlah  95 100% 

 

Hasil uji nilai normalitas Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa variabel efikasi 

diri mempunyai signifikasi 0,070 (p>0,05), dan motivasi belajar mempunyai signifikasi 0,061 

(p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan variabel efikasi diri dan motivasi belajar 

memiliki sebaran data yang normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Distribusi Data 

Efikasi Diri 0,079 0,200 Normal 

Motivasi Belajar 0,061 0,200 Normal 

Sumber: Uji analisis Spss versi 26 

 

Hasil uji linieritas, data dikatakan linier apabila pada pada Deviation from Linierity 

memiliki nilai p > 0,05 dan jika salah satu nilai telah memenuhi syarat maka data dikatakan 

linier. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 6. Uji Linieritas 

Variabel Deviation from 

Linearity 

Keterangan 

F Sig. 

Efikasi Diri dengan Prestasi 

Belajar 

0.553 0.926 Linear 

Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar 

0.844 0.667 Linear 

          Sumber: Uji analisis Spss versi 26 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa varibel efikasi diri dengan prestasi belajar 

memiliki nilai nilai Deviation from Linierity (F) = 0.553 dengan sig. Deviation from Linierity 

sebesar 0.926 (p>0.05) sehingga terdapat hubungan linear antara varibael efikasi diri dengan 

variabel prestasi belajar. Pada variabel Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Deviation 

from Linierity (F) = 0.844 dengan sig. Deviation from Linierity sebesar 0.667 (p>0.05) 

sehingga sehingga ada hubungan linear antara varibael motivasi belajar dengan variabel 

prestasi belajar. 

 

Hasil uji multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan Inflation Factor (VIF) pada 

model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance >0,1 disimpulkan bahwa suatu 

model regresi bebas dari multikolinearitas. 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai Tolerance Nilau VIF Keterangan 

Efikasi Diri 0.729 1.373 Tidak ada Multikolinearitas 

Motivasi Belajar 0.729 1.373 Tidak ada Multikolinearitas 

Berdasrakan table diatas, collinerity statistics di ketahui nilai Tolerance variabel efikasi 

diri dan motivasi belajar adalah 0.729 > 0.10. Sementara, nilai VIF untuk varibale efikasi diri 

dan motivasi belajar adalah 1.373 < 10.00. maka keputusan uji multikolinearitas bahwa tidak 

ada multikolineritas 
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Setelah dilakukan uji normalitas, uji linieritas, dan uji heteroskedastisitas selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik uji regresi linier berganda. Uji hipotesis 

hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar atau hipotesis mayor 

dapat dikatakan memiliki hubungan jika nilai sig. p < 0,05. Hasil uji hipotesis mayor dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 8. Uji Regresi Berganda Variabel 

Variabel Rsquare F Sig Keterangan 

Efikasi diri, Motivasi 

belajar terhadap Prestasi 

Belajar 

0,074 3.679 0.029b 

Terdapat 

hubungan yang 

Signifikan 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hubungan antara efikasi diri dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar memiliki nilai F sebesar 3.679 dengan sig. sebesar 0.029b (p < 

0.05), sehingga ada hubungan yang signifikan yang positif antara efikasi diri dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar. 

 

Tabel 9. Sumbangan Efektif 

Variabel Koefisien 

Regresi (BETA) 

Koefisien 

Kolerasi (r) 

RSquare Sumbangan % 

Efikasi Diri -0.155 0.011 
0.074 

-0.17 % 

Motivasi Diri 0.319 0.238 7.59% 

   

Sumbangan efektif variabel efikasi diri terhadap prestasi belajar sebesar -0.17 % dan 

sumbangan efektif variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 7.59%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variable memiliki hasil berbeda yaitu motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan efikasi diri. Total sumbangan efektif sebesar 7,4% 

atau sama dengan koefesien determinasi R Square pada analisis regresi sebesar 7,4%. 

Tabel 10. Uji T Parsial 

Variabel t Sig 
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Efikasi Diri -1.321 0.190 

Motivasi Diri 2.710 0.008 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka lebih dahulu kita uji t parsial. Dua acuan yang 

dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai Sig. Jika nilai Sig < 

0,05 menunjukkan ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau dikatakan 

hipotesis diterima. Jika nilai Sig > 0,05 diartikan tidak ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau dapat disimpulkan hipotesis ditolak. Dari pernyataan tersebut 

bisa ditarik kesimpulan bahwa varibel efikasi diri tidak ada hubungan signifikan bersifat positif 

antara efikasi diri dengan prestasi belajar pada siswa dan terdapat hubungan signifikan positif 

antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada siswa.  

Tabel 11. Kategorisasi Variabel Efikasi Diri, Motivasi Belajar dan Prestasi Prestasi 

Belajar 

Variabel Rerata Hipotetik Rerata Empirik Kategorisasi 

Efikasi Diri  37,5 41.23 
40.25-57,75 

(Tinggi) 

Motivasi 

Belajar 
60 

65.76 

 

49,2 - 70,8 

(Sedang) 

Prestasi 

Belajar 
- 

63.18 

 

56.99-69,37 

(Sedang) 

 

Hasil perhitungan kategorisasi table di atas menunjukkan pada variabel efikasi diri 

didapat rerata empirik (RE) sebesar 41,23 dan nilai rerata hipotetik (RH) sebesar 37.6 dengan 

nilai RE lebih besar dari nilai RH maka dapat dikatakan bahwa efikasi diri belajar kategori 

sedang. Kemudian pada variable motivasi belajar didapat rerata empirik (RE) sebesar 65,76 

dan nilai rerata hipotetik sebesar 60 dengan RE>RH, dapat disimpulkan bahwa variable 

motivasi belajar memiliki kategori sedang. Pada kategorisasi prestasi belajar memperoleh hasil 

mendapatkan hasil rerata empiric sebesar 63.18 yang menunjukan hasil prestasi belajar siswa 

termasuk kategori sedang. 

Pembahasan Efikasi Diri Dan Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Smp 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, berdasarkan hipotesis pertama yakni apakah 

terdapat terdapat hubungan antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan prestasi belajar pada 

siswa smp. Didapatkan hasil perhitungan berupa memiliki nilai F sebesar 3.679 dengan sig. 
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sebesar 0.029b (p < 0.05), sehingga dikatakan terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri 

dan motivasi belajar dengan prestasi belajar dengan sumbangan efektif sebesar 7.4% dengan 

sumbangan efektif parsial efikasi diri dengan nilai -0.17 % dan motivasi belajar sebesar 7.59% 

dengan 92.6% dipengaruhi oleh variable lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

dan motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hasan AL-Qadri & Wei, 2019) juga memperoleh 

hasil bahwa terdapat korelasi yang tentunya bersifat positif mengingat motivasi belajar 

tentunya sangat mempengaruhi minat didalam pencapaian prestasi. Hasil kajian literatur 

terdahulu memberikan gambaran yang memiliki korelasi didalam pembelajaran antara 

motivasi belajar serta hubungan signifikan dengan prestasi belajar. (Peng & Fu, 2021)Masih ada 

beberapa kajian literatur terdahulu yang dilaksanakan (Kocak dkk., 2021) hasil penelitiannya 

adanya korelasi didalam hubungan yang bersifat signifikan untuk mendukung efikasi diri 

peserta didik didalam pembelajaran. Efikasi diri sangat mempengaruhi didalam hubungan yang 

signifikan mengingat dalam menentukan prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran 

secara individu. (Basith dkk., 2020) 

Faktor sangat mempengaruhi didalam sebuah prestasi belajar yang tentunya dapat 

dipahami bahwa ada peran di dalam internal yang mana dapat dipahami sebagai berikut: 1) 

Kecerdasan, 2) Faktor yang mengkaji fisiologis, 3) Sikap, 4) Minat, 5) Bakat dan 6) Motivasi. 

Dapat diketahui bahwa ada dua jenis faktor eskternal faktor eksternal yaitu faktor yang berada 

di luar diri atau individu, seperti faktor keluarga, sekolah, fasilitas (Susanti, 2019), dan 

masyarakat.(Pratiwi & Hayati, 2021) Kedua jenis faktor tersebut kemungkinan besar memiliki 

pengaruh terhadap skor prestasi belajar peserta didik. Faktor yang mempunyai pengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah kecerdasan, fisologi, sikap, minat dan bakar, motivasi belajar 

(Pradja & Tresnawati, 2018) dan efikasi diri. (Kocak dkk., 2021) 

Tentunya semakin kuat efikasi diri didalam pembelajaran yang terdapat pada diri 

seseorang dapat dalam pembelajaran cenderung tinggi hasil pretasi yang dimiliki tinggi begitu 

pun sebaliknya. (Verma & Bhandari, 2021) 

Dan juga semakin tinggi motivasi belajar yang ada dalam diri seseorang selama proses 

pembelajaran, kemungkinan hasil prestasi yang dicapai juga cenderung lebih tinggi. Begitu 

pula sebaliknya, jika motivasi belajar rendah, hasil prestasinya juga kemungkinan akan rendah.. 

(Al Haq, 2019) 
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Pembahasan Efikasi Diri Dan Prestasi Belajar Siswa Smp 

Pada hasil ini untuk mencari tahu apakah ada hubungan positif antara efikasi diri 

terhadap prestasi belajar didapatkan hasil berupa nilai koefisien determinasi sebesar -0,017 

dengan signifikasi 0,190 (p<0,05) membuktikan bahwa ditemukan adanya hubungan negatif 

yang tidak signifikan sebesar -0,17 %  bahwa varibel efikasi diri tidak ada hubungan signifikan 

bersifat positif antara prestasi belajar pada peserta didik.. Hasil ini tidak  sejalan atau dapat 

dikatakan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Munawaroh dkk., 2021)., (Verma & 

Bhandari, 2021) dan (Kocak dkk., 2021) bahwa Hasil dari penelitian ini menunjukkan efikasi 

diri sangat berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Faktor sangat 

mempengaruhi didalam sebuah prestasi belajar yang tentunya dapat dipahami bahwa ada peran 

di dalam internal yang mana dapat dipahami sebagai berikut: 1) Kecerdasan, 2) Faktor yang 

mengkaji fisiologis, 3) Sikap, 4) Minat, 5) Bakat dan 6) Motivasi. Dapat diketahui bahwa ada 

dua jenis faktor eskternal factor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, yang meliputi 

faktor keluarga, sekolah, fasilitas (Susanti, 2019), dan masyarakat.(Pratiwi & Hayati, 2021) 

Kedua jenis faktor tersebut kemungkinan besar memiliki pengaruh terhadap skor prestasi 

belajar peserta didik. Faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar antara lain adalah 

Kecerdasan, fisologi, sikap, minat, bakar, motivasi belajar (Pradja & Tresnawati, 2018) dan 

efikasi diri. (Kocak dkk., 2021) 

Hal ini didapatkan data preliminary berupa sikap siswa pada saat proses belajar 

mengajar biasa, siswa jarang bertanya, sikap siswa kurang dalam bersaing untuk mendapatkan 

nilai bagus, sikap siswa biasa ketika menapatkan kesulitan dalam belajar, dan fasilitas untuk 

dalam pembelajaran hanya buku paket dan hp. 

Dari data tersebut siswa mempunyai keyakinan “tinggi” tetapi didapat hasil prestasi 

yang “sedang”, hal ini karenakaan hasil di efikasi diri siswa yang tinggi sehingga menhadapi 

ujian tidak melakukan usaha dalam bentuk belajar dengan yakin pada kemampuannya di 

karenakan oleh lingkungan, minat, sikap dan lainnya. 

Pembahasan Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Smp 

Pada hasil ini yang guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang positif antara 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar didapatkan hasil berupa nilai koefisien determinasi 

0,759 dengan signifkasi 0,008 (p<0,05) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan sebesar 7,59 %  bahwa varibel motivasi belajar memiliki hubungan signifikan 

bersifat positif antara prestasi belajar pada peserta didik. Hasil ini memiliki kesamaan atau 
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dikatakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (al Haq, 2019), (Hasan AL-Qadri & Wei, 

2019), dan (Peng & Fu, 2021) Hasil dari penelitian ini menunjukkan motivasi belajar sangat 

berhubungan positif serta signifikan terhadap prestasi belajar.  Faktor sangat mempengaruhi 

didalam sebuah prestasi belajar yang tentunya dapat dipahami bahwa ada peran di dalam 

internal yang mana dapat dipahami sebagai berikut: 1) Kecerdasan, 2) Faktor yang mengkaji 

fisiologis, 3) Sikap, 4) Minat, 5) Bakat dan 6) Motivasi. Dapat diketahui bahwa ada dua jenis 

faktor eskternal, faktor eksternal merupakan faktor yang dimiliki di luar individu meliputi 

faktor keluarga, sekolah, fasilitas (Susanti, 2019), dan masyarakat.(Pratiwi & Hayati, 2021) 

Kedua jenis faktor tersebut kemungkinan besar berpengaruh terhadap skor prestasi belajar 

peserta didik. Faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah Kecerdasan, 

fisologi, sikap, minat, bakar, motivasi belajar (Pradja & Tresnawati, 2018) dan efikasi diri. 

(Kocak dkk., 2021) 

Tentunya semakin kuat motivasi belajar didalam pembelajaran yang terdapat pada diri 

seseorang dapat dalam pembelajaran cenderung tinggi hasil pretasi yang dimiliki tinggi begitu 

pun sebaliknya. Hasil peneltitan menunjukkan antara motivasi belajar yang didapat didalam 

proses belajar akan memiliki pengaruh besar kepada prestasi belajar yang akan didapatkan  

4. PENUTUP 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa secara bersama –sama dinamika efikasi 

diri dan motivasi belajar pada siswa memilki peran yang berarti dalam pencapaian  prestasi 

belajar siswa., sehingga hipotesis mayor dapat diterima. Hasil yang lain berupa hasil analisis 

pada hipotesis minor pertama menunjukan demikian  secara mandiri tidak ditemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel efikasi diri dengan prestasi belajar. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks sampel penelitian yang ada, tingkat efikasi diri siswa tidak 

memiliki hubungan  yang berarti bagi prestasi belajar siswa. Selain itu adalah hasil dari analisis 

hipotesis minor kedua yang Sementara itu varibel motivasi belajar secara mandiri memiliki 

peran yang berarti bagi prestasi belajar siswa. Berdasarkan data yamg diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini baik hipotesis mayor maupun minor dapat dibuktikan 

dengan baik berdasarkan hasil dalam penelitian ini. 

Saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama, peneliti memberikan masukan dalam 

penggunaan variable, dapat digunakan variabel dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
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prestasi belajar dan penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan sumber data yang lebih luas 

seperti populasi siswa di daerah lain atau kriteria inklusi sampel dengan variasi berbeda. Bagi 

siswa agar kemampuan dirinya dengan melakukan berbagai cara seperti memperbaiki cara 

belajar untuk berusaha mencapai prestasi belajar yang tinggi, memanfaatkan lingkungan 

sekolah dan lingkungan pergaulan dalam meningkatkan prestasi belajar. Bagi guru guru harus 

lebih memperhatikan siswa-siswi. Menanamkan emosi dan menumbuhkan nilai-nilai positif 

kepada siswa agar kemampuan dalam mengendalikan diri, dan mampu memecahkan masalah. 
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